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MOTTO 

 

...         … 

…maka berlomba-lombalah dalam kebaikan … 

 

                                                           

 At-Thayyib, Al-Qur’an Trnsliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta Bagus 

Segara, 2011), hal. 23 
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ABSTRAK 

ISNA FATKHURRAHMAN. Pengawasan Teman Sebaya dan Keteladanan 

Guru PAI Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Skripsi. 

Yogyakarta: Jurusan Pendidikan Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga, 2015. 

Latar belakang masalah ini adalah bahwa situasi kehidupan yang semakin 

berkembang, melihat  keadaan  yang  terjadi  di masyarakat semakin rusak pergaulan 

remaja masa kini. Sedangkan usia SMP ini merupakan usia labil, dimana mereka akan 

mencari jati dirinya pada usia ini, dan mereka cenderung akan mengikuti lingkungan 

yang paling kuat menariknya. Oleh karena itu perlu adanya cara untuk membendung 

pergaulan negative tersebut melalui sekolah. Disini sekolah sangat berperan penting, 

karena sekolah merupakan lingkungan  ketiga setelah keluarga dan rumahnya. SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman merupakan salah satu sekolah yang memiliki metode / cara 

untuk membendung perilaku negatif siswa tersebut. Diantara cara yang dilakukan guru 

untuk membendungnya adalah dengan menerapkan metode pengawasan teman sebaya 

dan keteladanan guru. Dan yang menjadi permasalahannya adalah bagaimana bentuk 

pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru tersebut, apa peranan guru dalam 

pengawasan teman sebaya, dan bagaimana hasil dari metode tersebut. 

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, dengan mengambil latar SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman. Pengumpulan data yang dilakukan dengan mengadakan 

observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data dilakukan dengan menggunakan 

pola pikir induktif yaitu cara menarik kesimpulan dengan berangkat dari fakta-fakta 

yang khusus menuju kesimpulan yang bersifat umum. 

Hasil penelitian menunjukkan: (1). Bentuk dari pengawasan teman sebaya 

adalah tamparan bagi yang berbicara kotor; cubitan bagi siswa yang makan / minum 

berdiri. Sedangkan bentuk dari keteladanan guru PAI adalah dalam hal tutur kata, 

perilaku dan respon terhadap permasalahan siswa. Pelaksanaan pengawasan teman 

sebaya dan keteladanan guru PAI yang dilakukan merupakan salah satu metode yang 

diharapkan mampu menekan sifat negative siswa dan terbukti mampu menekannya 

meskipun beberapa masih ada yang melanggarnya dan itu tergantung pada siswa itu 

sendiri (2) Peran guru dalam pengawasan teman sebaya ini sangat bagus, beliau selalu 

menanggapi positif laporan yang masuk tentang siswa / siswinya, baik itu dari siswa / 

siswinya maupun masyarakat sekitar, dan guru langsung bertindak saat itu juga dengan 

cara menghukum atau menasehatinya (3) Hasil dari pengawasan teman sebaya dan 

keteladanan guru PAI di SMP Muhammadiyah 1 Sleman ini sudah bagus dan sudah 

berjalan, hanya saja masih kurang evaluasi dan alur dari pengawasan teman sebaya 

sendiri, sehingga jika melihat realita disini, maka akan sangat terlihat kurang tertata 

program tersebut. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan agama Islam yang dilakukan di sekolah merupakan satu 

kesatuan yang tidak bisa dipisahkan dari lembaga pendidikan tersebut. 

Karena dengan adanya pendidikan agama Islam di sekolah tersebut, 

diharapkan mampu menjadikan tameng dan pengawasan bagi siswa/siswi 

untuk senantiasa menjadi manusia yang bertakwa dan juga mampu menjadi 

warga negara yang baik. 

Pendidikan dalam arti luas adalah meliputi perbuatan atau semua 

usaha generasi tua untuk mengalihkan (melimpahkan) pengetahuannya, 

pengalamannya, kecakapan, serta ketrampilannya kepada generasi muda, 

sebagai usaha untuk menyiapkan mereka agar dapat memenuhi fungsi 

hidupnya, baik jasmaniah dan rohaniah. Pendidikan agama Islam bukan 

sekedar transfer of knowledge ataupun transfer of training, tetapi lebih 

merupakan suatu sistem yang ditata di atas fondasi keimanan dan kesalehan.
1
 

Dengan demikian, pendidikan agama Islam bertujuan untuk 

membentuk manusia yang berkualitas dan bertakwa kepada Allah SWT, serta 

menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupan sehari-

hari 

                                                           
1
 Mansur Isna., Diskursus Pendidikan Islam (Yogyakarta: Global Pustaka Utama. 2001), 

hal.38-40. 
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Disisi lain, fenomena menurunnya kualitas akhlak kini menjadi hal 

yang tidak bisa dipungkiri oleh siapapun. Diantara penurunan kualitas akhlak 

yang jelas terlihat adalah dekadensi moral berupa berbagai kejahatan yang 

semakin merajalela, pemerkosaan, korupsi, dan lain-lain. Selain itu, kemajuan 

teknologi pun juga tidak luput dari kejahatan seperti kejahatan melalui 

handphone, computer, maupun internet. 

Dengan semakin majunya jaman ini, maka makin mudah pula kita 

dalam mendapatkan informasi yang kita inginkan. Jika kita melihat saat ini, 

handphone pun mampu memberikan informasi yang kita inginkan hanya 

dengan menuliskan apa yang ingin kita ketahui, maka aplikasi yang ada di 

handphone langsung bisa mengaksesnya. 

Namun perlu kita ketahui juga, bahwa dengan kemajuan teknologi ini 

pula yang membuat generasi muda saat ini cenderung memilih untuk 

“menggampangkan” semua urusan, termasuk di dalamnya adalah dalam hal 

belajar, dimana tugas-tugas sekolah yang seharusnya didapatkan dengan 

belajar kelompok, membaca buku, mencari artikel, dan lain-lain 

digampangkan dengan cara mengcopy paste materi yang telah ada di internet, 

dan inilah salah satu sebab pelajar masa kini malas-malasan dalam belajar. 

“Beri aku 10 pemuda, niscaya akan kuguncangkan dunia.”
2
, mungkin 

kata itu sering kita dengar dimana-mana, namun dengan melihat fenomena 

yang ada saat ini, sulit rasanya untuk bisa melaksanakan apa yang telah 

diucapkan oleh bapak proklamator Indonesia tersebut. Jangankan dunia, 

                                                           
2
 Rohmatullahh.blogspot.com/2013/08/24-kata-bijak-mutiara-soekarno.html?m=1 (diakses 

pada hari Jum’at, 28 Agustus 2015, pada pukul 22.00) 
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bahkan untuk merubah Indonesia saja sangatlah sulit jika melihat fenomena 

yang ada, dimana telah banyak generasi muda yang ada lebih memilih untuk 

bermalas-malasan dibandingkan belajar untuk masa depan. 

Meskipun demikian, perlu pula kita sadari bahwa dalam merubah 

generasi muda yang seperti itu belumlah terlambat. Dalam hal kualitas 

generasi penerus, maka kita tidak akan pernah lepas dari proses pendidikan. 

Karena pendidikan pada hakikatnya dapat memanusiakan manusia 

(humanisasi) dan dapat pula menghancurkan manusia (dehumanisasi).
3
  

Dalam hal ini, masa SMP merupakan masa yang istimewa bagi 

seorang anak, karena mereka memasuki masa yang dinamakan masa remaja. 

Masa remaja termasuk masa yang sangat menentukan karena pada masa ini 

anak-anak mengalami banyak perubahan pada psikis dan fisiknya. Terjadinya 

perubahan kejiwaan menimbulkan kebingungan dikalangan remaja sehingga 

masa ini disebut oleh orang Barat sebagai period sturm und drang. Sebabnya 

karena mereka mengalami penuh gejolak emosi dan tekanan jiwa sehingga 

mudah menyimpang dari aturan dan norma-norma sosial yang berlaku 

dikalangan masyarakat.
4
 Selain itu mereka akan mudah terpengaruh oleh 

dunia luar yang bukan berasal dari dirinya sendiri. 

Disinilah sekolah memiliki peran besar dalam pembentukan diri 

seorang remaja, dimana ketika di sekolah mereka akan dituntut untuk terus 

belajar dengan bantuan dari gurunya. Sehingga diharapkan dengan mereka 

                                                           
3
 Aji Rochmat, Peran Kerohanian Islam (ROHIS) Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di MAN 

Yogyakarta III, skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2009), hal. 1. 
4
Zulkifli. Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hal: 63.  
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bersekolah akan timbul rasa semangat untuk belajar dan memiliki semangat 

untuk bersaing dengan teman-temannya dalam hal belajar. Sebaliknya hal 

tersebut mustahil terwujud jika tidak ada hubungan yang sinergis antara 

siswa, guru, orang tua, dan sekolahnya. 

Oleh karena itu, sekolah dituntut untuk bisa menjadikan lingkungan 

belajar yang memiliki daya saing positif dengan membuka peluang bagi 

semua unsur pendidikan untuk saling bahu-membahu membangun budaya 

belajar bagi siswa baik di sekolah maupun dirumah. 

Meskipun sudah banyak sekali usaha yang dilakukan oleh orang tua 

dan sekolah dalam membimbing anak/remaja, terkadang seorang remaja 

seringkali melawan orangtuanya dan lebih memilih bergabung dalam 

kelompoknya, dan orangtua kadang kurang memahami remaja tersebut 

sebagai seorang remaja, dan masih menganggapnya sebagai anak kecil. 

Sehingga mereka lebih memilih bergabung dengan kelompok atau orang yang 

memahaminya sebagai seorang remaja. Sebagaimana yang diungkapkan oleh 

Drs. Zulkifli terkait dengan kelompok /organisasi, dalam bukunya psikologi 

perkembangan menuliskan: Remaja dalam kehidupan sosial sangat tertarik 

kepada kelompok sebayanya sehingga tidak jarang orangtua dinomorduakan 

sedangkan kelompoknya dinomorsatukan.
5
 

Dari kutipan di atas dapat dicermati bahwa sebuah kelompok atau 

teman sebaya mempunyai suatu kekuatan untuk mampu mempengaruhi 

individu tersebut. Sehingga anak akan lebih malu jika terlihat kesalahannya di 

depan teman-temannya dibandingkan di depan orang tuanya. 

                                                           
5
 Zulkifli, Psikologi Perkembangan. (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 1995), hal: 67 
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Muhammad Syarif ash Shawwaf dalam bukunya “ABG Islami kiat-

kiat efektif mendidik anak & remaja” mengatakan bahwa tanggung jawab 

orang tua kepada adalah di bidang pendidikan dan dia juga menekankan 

bahwa pendidikan paling penting ada pendidikan akhlak, sebagaimana dalam 

firman Alloh surat at-Tahriim ayat 6: 

                     

                      

           

“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu 

dari api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; 

penjaganya malaikat-malaikat yang kasar, keras, dan tidak 

mendurhakai Allah terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada 

mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.”.
6
 

 

Dari penggalan ayat di atas, maka jelas sudah bahwa dalam agama 

Islam kita diharuskan untuk senantiasa memelihara diri sendiri dan keluarga 

terdekat dari siksa neraka dengan cara menjalankan semua perintah-Nya dan 

menjauhi semua larangan-Nya. Salah satu cara kita untuk bisa menjaga dari 

adalah dengan mempercantik keimanan dan akhlak kita. 

Jika kita kaitkan apa yang sudah tertulis sebelumnya dengan ayat yang 

tertera di atas, maka kita bisa menggaris bawahi bahwa akhlak remaja saat ini 

bisa diperbaiki melalui jenjang pendidikan formal, terutama di tingkat 

Sekolah Menengah Pertama (SMP). Namun semua itu dapat terlaksana jika 

                                                           
6
 At-Thayyib, Al-Qur’an Trnsliterasi Per Kata dan Terjemah Per Kata (Bekasi: Cipta 

Bagus Segara, 2011), hal. 560 
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ada kerjasama antara pihak sekolah dan orang tua dalam mengawasi, 

membina dan mengontrol putra-putrinya. 

Dalam hal ini, SMP Muhammadiyah 1 Sleman selain menekankan 

kepada anak didiknya untuk belajar di sekolah, namun juga menekankan agar 

anak didik bisa belajar dirumah dengan menjalin kerjasama antara sekolah 

dan orang tua siswa, sehingga diharapkan dengan adanya kerjasama tersebut, 

peserta didik dapat dimonitoring belajarnya ketika dirumah dengan orang tua 

dan ketika di sekolah dengan bapak/ibu guru. 

Dengan adanya kerjasama antara sekolah dan orangtua diharapkan 

mampu menekan kemalasan anak, sehingga anak bisa rajin dalam berbagai 

hal, baik itu dalam hal pembelajaran maupun dalam hal keseharian. Karena 

untuk saat ini malas merupakan musuh utama bagi para remaja kita. 

Selain adanya kerjasama dengan orang tua, SMP Muhammadiyah 1 

Sleman juga menekan peluang siswa untuk bermain dengan membuat sistem 

pembelajaran dilaksanakan mulai pukul 07.00 hingga pukul 13.40.
7
 

Dengan model pembelajaran yang dilaksanakan hingga pukul 13.40 

siswa sudah mulai lelah karena harus belajar disekolah selama 6,5 (enam 

setengah) jam dan sampai rumah bisa digunakan untuk istirahat, sehingga 

diharapkan anak tidak ada kesempatan untuk “dolan” dengan teman-

temannya. 

Namun terkadang tidak jarang juga ditemui siswa yang kurang 

bersemangat dan kurang memperhatikan akan masa depannya kelak, dengan 

                                                           
7
 Hasil wawancara dengan ibu Erwina Tri Astuti, S.Pd (Koordinator Kesiswaan SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman) pada hari Rabu, 18 Maret 2015. 
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hanya bermain, bolos sekolah, bercanda dengan teman di kelas, bahkan tidak 

sedikit siswa yang memiliki akhlak yang kurang terpuji. 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman menyadari bahwa siswa akan 

bertindak semaunya sendiri jika tidak terlihat oleh guru. Oleh karena itu SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman menerapkan bahwa siswa juga boleh menghukum 

siswa lain yang memang kurang tepat dalam bertindak. Sehingga diharapkan 

siswa akan malu jika dia melakukan tindakan yang salah dan yang menegur 

adalah temannya sendiri, karena guru-guru juga senantiasa memberikan 

contoh yang baik bagi siswanya.
8
 

Jika kita melihat dari hal di atas, maka tanggung jawab dari guru yang 

paling besar adalah tanggung jawab guru Pendidikan Agama Islam (PAI). 

Karena memang PAI yang langsung bersinggungan dengan akhlak dan 

perilaku siswa. Oleh karena itu dalam kesempatan kali ini penulis tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang “Pengawasan Teman Sebaya 

dan Keteladanan Guru PAI dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman”. 

B. Rumusan Masalah 

Dari latar belakang yang telah diutarakan di atas, maka disusunlah 

rumusan masalah yang kami temui sebagai berikut: 

1. Bagaimana bentuk pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI 

yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman dalam rangka 

pembinaan akhlak siswa? 

                                                           
8
 Hasil wawancara dengan ibu Rahma Ari W, S.Pd (Guru Bahasa Indonesia SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman) pada hari Jum’at, 5 Juni 2015. 
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2. Bagaimana peran guru dalam pengawasan teman sebaya di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman? 

3. Bagaimana hasil dari pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI 

yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman dalam pembinaan 

akhlak? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bentuk pengawasan teman sebaya dan keteladanan 

guru PAI yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman dalam 

rangka pembinaan akhlak siswa 

b. Untuk mengetahui peran guru dalam pengawasan teman sebaya di 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

c. Untuk mengetahui hasil dari pengawasan teman sebaya dan 

keteladanan guru PAI yang diterapkan di SMP Muhammadiyah 1 

Sleman dalam pembinaan akhlak 

2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan teoritik 

1) Sebagai bentuk sumbangsih guna menambah khasanah ilmu 

pengetahuan, terutama tentang pembinaan akhlak peserta didik 

melalui pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI. 

2) Memberikan kontribusi yang positif dan konstruktif bagi dunia 

pendidikan, khususnya tentang pembinaan akhlak peserta didik 

yang bersifat praktis, seperti perilaku, tutur kata dan sikap siswa. 
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3) Bagi kalangan yang berkecimpung dalam dunia pendidikan, 

penelitian dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk mengkaji 

lebih dalam tentang pembinaan akhlak peserta didik melalui 

metode pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI. 

b. Kegunaan praktis 

1) Bagi penulis, memberikan kontribusi pengetahuan dan menambah 

khasanah keilmuan khususnya dalam hal pembinaan akhlak 

peserta didik melalui pengawasan teman sebaya dan keteladanan 

guru PAI. 

2) Bagi sekolah, penelitian ini dapat menjadi bahan referensi dan 

evaluasi dalam pembinaan akhlak siswa melalui metode 

pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI. 

3) Bagi kalangan umum, penelitian ini dapat dijadikan sebagai 

panduan belajar dalam pembinaan akhlak melalui metode 

pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI. 

D. Kajian Pustaka 

Terkait dengan penelitian yang kami lakukan, maka peneliti 

mendapatkan beberapa hasil penelitian (karya ilmiah) yang berhubungan 

dengan penelitian kami, yaitu: 

1. Skripsi yang disusun oleh Eka Fitriani Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta pada tahun 

2005 dengan judul “Peran Bimbingan dan Konseling dalam Pembinaan 

Akhlak Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Sragen”. Skripsi tersebut 

membahas tentang usaha-usaha Bimbingan Konseling (BK) dalam 
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pembinaan akhlaq peserta didik di SMA Muhammadiya 1 Sragen serta 

hasil yang dicapai dalam usaha tersebut. 

Dari penelitian tersebut, ditemukan bahwa proses pembinaan akhlak yang 

dilakukan yaitu dengan penertiban siswa dalam mematuhi tata tertib 

sekolah serta mengeliminer segala bentuk pelanggaran yang dilakukan 

serta memberikan berbagai pelayanan bimbingan.
9
 

2. Skripsi yang ditulis oleh Ririn Astuti  Fakultas Tarbiyah dan Kagururan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam UIN Sunan Kalijaga tahun 2010 dengan 

judul “Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) dalam Membentuk 

Perilaku Keagamaan Siswa di SMA Negri 1 Godean Sleman Yogyakarta”. 

Dalam skripsi tersebut membahas tentang peran Rohis dalam membentuk 

perilaku siswa serta hasil yang dicapai dalam membentuk perilaku 

keagamaan siswa di SMA Negri 1 Godean Sleman tersebut. 

Dari penelitian tersebut, ditemukan bahwa bentuk peran Rohis adalah 

dengan membuat program-program kerja dan melaksanakan kegiatan 

keagamaan. Selain itu, juga melalui bidang dakwah yaitu melalui 

mentoring keagamaan dan pengajian-pengajian. Dan hasilnya adalah 

meningkatnya pengetahuan keagamaan siswa dan adanya perubahan 

perilaku keagamaan siswa.
10

 

3. Skripsi yang ditulis oleh Imam Mohtar Fakultas Tarbiyah Jurusan 

Pendidikan Agama Islam Universitas Islam Negri Sunan Kalijaga 

                                                           
9
 Eka Fitriani, Peranan Bimbingan dan Konseling Dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Sragen, skripsi, (Fakultas Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2005). 
10

 Ririn Astuti, Peran Organisasi Kerohanian Islam (ROHIS) Dalam Membentuk Perilaku 

Keagamaansiswa di SMA Negeri 1 Godean Sleman Yogyakarta, skripsi, (Fakultas Ilmu Tarbiyah 

dan Keguruan UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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Yogyakarta yang disusun pada tahun 2009 dengan judul ”Peran Guru 

Bimbingan Konseling Islami Dalam Pembinaan Perilaku Islam Bagi 

Peserta Didik MAN Laboratorium UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta”. 

Skripsi tersebut membahas tentang pola bimbingan guru bimbingan dan 

konseling dan kendala yang dialami oleh guru dalam melakukan 

bimbingan. 

Dalam penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat perubahan pada diri 

siswa setelah mendapatkan bimbingan dari guru bimbingan konseling, 

selain itu ditemukan pula kesadaran siswa untuk selalu berakhlakul 

karimah dan menghindari hal-hal yang diharamkan oleh agama setelah 

adanya bimbingan dari guru bimbingan konseling.
11

 

Dalam penelitian yang saya lakukan ini memang sama dalam hal 

pembinaan akhlak, namun berbeda dalam sarananya, sehingga penelitian 

yang penulis lakukan ini merupakan penelitian baru yang membahas tentang 

pembinaan akhlak melalui metode pengawasan teman sebaya dan keteladanan 

dari guru PAI. 

E. Landasan Teori 

1. Pengawasan Teman Sebaya 

Dalam pengertiannya, pengawasan memiliki kata dasar awas yang 

berarti dapat melihat baik-baik, tajam tiliknya, memperhatikan dengan 

baik, dan hati-hati. Sedangkan pengawasan sendiri memiliki arti penilikan 

                                                           
11

 Imam Mohtar, Peran Guru Bimbingan Konseling Islami Dalam Pembinaan Perilaku 

Islam Bagi Peserta Didik MAN Laboratorium UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, skripsi, (Fakultas 

Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2009). 
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dan penjagaan, penilikan dan pengarahan kebijakan jalannya 

perusahaan.
12

 

Menurut murdick pengawasan merupakan proses dasar yang 

secara esemsial tetap diperlukan bagaimanapun rumit dan luasnya suatu 

organisasi. Proses dasarnya terdiri dari tiga tahap : (1) menetapkan standar 

pelaksanaan, (2) pengukuran pelaksanaan pekerjaan dibandingkan dengan 

standar, dan (3) menentukan kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan 

dengan standar dan rencana.
13

 Dalam pengawasan terdapat 3 macam 

bentuk, yaitu:
14

 

a. Pengawasan pendahuluan (feeforward control, steering 

control) dirancang untuk mengantisipasi penyimpangan 

standard an memungkinkan koreksi dibuat sebelum kegiatan 

terselesaikan. 

b. Pengawasan concurrent (concurrent control) yaitu 

pengawasan “ya-tidak”, dimana suatu aspek prosedur harus 

memenuhi syarat yang ditentukan sebelum kegiatan dilakukan 

guna menjamin ketepatan pelaksanaan kegiatan. 

c. Pengawasan umpan balik (feedback control, past-action 

control) yaitu mengukur hasil suatu kegiatan yang telah 

dilaksanakan, guna mengukur penyimpangan yang mungkin 

terjadi atau tidak sesuai dengan standar. 

                                                           
12

 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia, Kamus Besar Bahasa 

Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 2002), hal 79 
13

 Nanag Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 

hal 101 
14

 www.manajemen.web.id/2011/04/bentuk-bentuk-pengawasan.html?m=1 (diakses pada 

hari Jum’at, 28 Agustus 2015, pada pukul 22.40) 

http://www.manajemen.web.id/2011/04/bentuk-bentuk-pengawasan.html?m=1
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Teman sebaya (peer group) ialah kelompok yang atas sejumlah 

individu yang sama. Pengertian dari kata sama ini sendiri, bahwa 

individu-individu anggota kelompok sebaya tersebut mempunyai 

persamaan-persamaan dari berbagai aspek. Persamaan yang penting yang 

terutama sama dari aspek usia dan status sosialnya. Menurut Selamet 

Sentosa, pada hakikatnya teman sebaya ialah:
15

 

1. Teman sebaya terbentuk dari pertemanan informal ke organisasi, 

semula individu yang bukan anggota kelompok sekarang menjadi 

anggota kelompok teman sebaya. 

2. Teman sebaya mempunyai aturan-aturan tersendiri baik kedalam 

maupun keluar.  

3. Teman sebaya menyatakan tradisi, kebiasaan, nilai, bahkan bahasa 

mereka. Karena dalam kelompok sebaya terdapat aturan-aturan 

tersendiri, mereka juga ingin menunjukan ciri khas kelompoknya 

dengan tradisi atau kebiasaan mereka.  

4. Harapan pertemanan sebaya sepenuhnya disetujui oleh harapan 

orang dewasa. Pembentukan pertemanan sebaya seperti teman 

bermain di sekitar anak secara tidak langsung di setujui oleh orang 

tua karena orang tua mudah mengawasinya. Atau pertemanan di 

sekolahnya disetujui oleh guru karena memenuhi harapan guru agar 

hubungan sosial anak berkembang.  

                                                           
15

 http://digilib.unila.ac.id/273/9/BAB%20II.pdf (diakses pada hari Senin, 25 Mei 2015, 

pada pukul 14.30) 

http://digilib.unila.ac.id/273/9/BAB%20II.pdf
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5. Pada kenyataannya pertemanan sebaya diketahui dan diterima oleh 

sebagian besar orang tua dan guru. Kepentingan dalam hubungan 

sosial individu sering tidak dikenal oleh anak. Sebagai perbandingan 

dengan lembaga sosial lainnya seperti keluarga atau sekolah. Oleh 

karena itu, kelompok sebaya merupakan lembaga sosial yang tidak 

formal. Dari kelompok sebaya, anak belajar tentang hubungan sosial 

dari yang sempit sampai yang ke semakin luas. Dari teman sebaya di 

rumah, sampai teman sekolah dan hal ini dapat diketahui dan 

diterima oleh orang tua dan guru. 

6. Secara kronologis, kelompok sebaya adalah lembaga kedua yang 

utama untuk sosialisasi. 

Jika merujuk pada pengertian di atas, maka yang dimaksud 

dengan pengawasan teman sebaya disini adalah penilikan atau penjagaan 

yang dilakukan oleh sesama siswa yang diharapkan mampu menekan 

penyimpangan yang dilakukan oleh siswa. 

Pengawasan yang diterapkan oleh SMP Muhammadiyah 1 

Sleman ini termasuk dalam kategori pengawasan Pengawasan concurrent 

(concurrent control), karena konsep dari pengawasan ini adalah 

pengawasan yang dilaksanakan bersamaan dengan kegiatan, dan di SMP 

Muhammadiyah 1 Slema tersebut pengawasan dilakukan oleh siswa dan 

langsung memberikan hukuman.  

Pengawasan yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sleman ini 

meliputi pengawasan perkataan, perilaku, dan sikap siswa yang 

dilaporkan oleh siswa yang mengawasi kepada guru. 
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Kelebihan dari pengawasan teman sebaya ini adalah: 1) guru 

tidak perlu mengawasi siswa satu per satu karena sudah ada yang 

mengawasi, yaitu siswa yang telah ditunjuk untuk mengawasi, 2) 

perilaku akan lebih terkontrol, mengingat yang mengawasi merupakan 

teman sendiri yang sering bersama-sama, 3) siswa akan merasa malu jika 

melakukan kesalahan, karena yang menghukum adalah temannya sendiri. 

Meskipun pengawasan teman sebaya ini terdapat kelebihan, 

namun pengawasan teman sebaya ini juga ada kekurangan, yaitu: 1) 

siswa bisa bekerjasama untuk sama-sama tidak menghukum jika 

melakukan kesalahan, 2) pengawasan teman sebaya ini akan menjadi 

alasan untuk menghakimi temannya. 

Prosedur pengawasan ini menurut murdick terdiri dari tiga tahap : 

(1) menetapkan standar pelaksanaan, (2) pengukuran pelaksanaan 

pekerjaan dibandingkan dengan standar, dan (3) menentukan 

kesenjangan (deviasi) antara pelaksanaan dengan standar dan rencana.
16

 

2. Keteladanan Guru PAI 

Dalam kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan bahwa 

"keteladanan" adalah kata dasar dari keteladanan ialah "teladan" yang 

artinya perbuatan atau barang dan sebagainya yang patut ditiru atau 

dicontoh.
17

 Dalam bahasa Arab "keteladanan" diungkapkan dengan kata 

"uswah" dan "qudwah". Kata "uswah" terbentuk dari huruf-huruf 
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 Nanag Fattah, Landasan Manajemen Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1999), 

hal 101 
17

 Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi 

Kedua,(Jakarta : Balai Pustaka, 1994), hlm. 1025 
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hamzah, as-sin, dan al-waw. Secara etimologi, setiap kata bahasa Arab 

yang terbentuk dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan arti yaitu 

pengobatan dan perbaikan. Ibn Zakaria mendefinisikan bahwa "uswah" 

berarti "qudwah" yang artinya ikutan, mengikuti dan yang diikuti. 

Dengan demikian keteladanan adalah hal-hal yang dapat ditiru atau 

dicontoh oleh seseorang dari orang lain.
18

 Namun keteladanan yang 

dimaksud disini adalah keteladanan yang dapat dijadikan sebagai alat 

pendidikan Islam yaitu keteladanan yang baik, sesuai dengan pengertian 

"uswah" dalam ayat-ayat yang telah disebutkan sebelumnya.
19

 

Keteladanan dalam pendidikan adalah metode influentif yang 

paling meyakinkan keberhasilannya dalam mempersiapkan dan 

membentuk anak di dalam moral, spiritual dan sosial.
20

 Dalam hal ini 

pendidik adalah contoh terbaik dalam pandangan anak, karena segala 

tindak tanduknya, sopan santunnya, cara berpakaiannya dan tutur katanya 

akan selalu diperhatikan oleh peserta didik.
21

 

Guru dalam bahasa Arab biasa disebut al-mu’allim. Sedangkan 

guru menurut falsafah jawa adalah digugu dan ditiru dalam arti guru tidak 

hanhya bertugas mentransfer pengetahuan yang ada dibenak pkikirannya, 

akan tetapi guru juga memberikan contoh dalam perilaku yang baik 
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 Armai Arief, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta : Jakarta Pers, 

2002), hlm. 117 
19

 Ibid., hlm. 117 
20

 Abdullah Nashih Ulwan, "Tarbiyatu 'l-Aulad fi 'l-Islam Juz II", Terjemah Saifullah 

Kamalie, Pedoman Pendidikan Anak dalam Islam, (Bandung : Asy Shifa', 1988), hlm. 2 
21

 Abdullah Nashih Ulwan, Tarbiyatu'l Aulad Fi'l-Islam, Terj. Ahmas Masjkur Hakim, 

Pendidikan Anak Menurut Islam Kaidah-Kaidah Dasar, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 

1992), hlm. 3 
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terhadap siswa. Guru atau pendidik mempunyai peranan yang penting 

dalam suatu proses pendidikan.
22

 

Gurulah yang bertanggung jawab dalam mentransfer nilai-nilai 

yang telah ditetapkan dalam setiap lembaga pendidikan agar nilai-nilai itu 

kemudian dimiliki oleh para siswa. Keberhasilan suatu pendidikan banyak 

tergantung pada para pendidiknya. Lebih-lebih guru Agama Islam. Tugas 

yang diembannya lebih berat, yaitu membina para siswanya dengan ajaran 

Islam. Pekerjaannya ini tidak sebatas dalam ruang kelas saja, melainkan 

di luar kelas juga. Menurut Athiyah Al-Abrasyi guru agama merupakan 

bapak rohani siswa yang memberi santapan jiwa dengan ilmu, pendidikan 

akhlak dan membenarkannya.
23

 

Tugas sebagai guru merupakan tugas yang luhur. Di pundak para 

gurulah terletak nasib bangsa. Demikian halnya guru agama Islam. Tugas 

sebagai guru pendidikan agama Islam tidaklah lebih ringan dari pada 

guru-guru pada umumnya. Dia tidak saja menyelamatkan manusia di 

dunia saja, namun jauh dari itu ia juga memikul amanat untuk 

menyelamatkan manusia dari siksa Allah dan azab yang berupa api 

neraka.
24
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 Hibana S. Rahman,Konsep Dasar Pendidikan Anak Usia Dini, (Yogyakarta: PGTKI 

Press, 2002), Hal 4. 
23

 M. Athiyah al-Abrasyi, Dasar-dasar Pokok Pendidikan Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 

1970), hal 104. 
24

 Abu Tauhid, Beberapa Aspek Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Sekretariat Ketua Jurusan 

Fak. Tarbiyah IAIN SUKA, 1990), hal. 44. 
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Bentuk keteladanan guru diantaranya adalah ketakwaan kepada 

Tuhan Yang Maha Esa; kedisiplinan; kesabaran; cara berpakaian; cara 

berbicara; keserdehanaan; penampilan; jujur dan adil.
25

 

Sebagaimana metode-metode lainnya, tentunya metode 

keteladanan mempunyai beberapa kelebihan tersendiri disbanding metode 

lainnya. Diantara kelebihan dari metode keteladanan yaitu sebagai 

berikut:
26

 

a. Metode keteladanan akan memberikan kemudahan kepada 

pendidik dalam melakukan evaluasi terhadap hasil dari proses 

belajar mengajar yang dijalankannya. 

b. Metode keteladanan akan memudahkan oeserta didik untuk 

mempraktikkan ilmu yang telah didapatkannya. 

c. Bila keteladanan di lingkungan keluarga, lembaga pendidikan, 

dan masyarakat baik, maka akan tercipta situasi yang baik 

d. Dengan metode keteladanan pendidik secara langsung dapat 

mengimplementasikan ilmunya. 

e. Metode keteladanan senantiasa mendorong pendidik untuk 

berbuat baik. 

Selain kelebihan, metode keteladanan ini juga memiliki 

kekurangan, diantaranya adalah sebagai berikut: jika dalam keteladanan 

figure yang dijadikan teladan tidak baik, maka siswa cenderung akan 

                                                           
25

 Jupleg.blogspot.com/2014/10/pengaruh-keteladanan-guru-terhadap.html?m=1 (diakses 

pada Jum’at, 28 Agustus 2015, pada pukul 23.17) 
26

 Habapendidikan.blogspot.com/2013/03/metode-keteladanan-uswah-dalam.html?m=1 
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mengikuti hal-hal yang tidak baik pula; jika dalam proses belajar mengajar 

hanya mengajar teori tanpa diikuti dengan implementasi, maka tujuan dari 

pendidikan yang akan dicapai akan sulit terarahkan.
27

 

3. Pembinaan Akhlak 

Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab (اخلاق) 

dalam bentuk jama’, sedang mufradnya adalah khuluq (خلق), yang dalam 

kamus Munjid berarti budi pekerti atau perangai atau  tingkah laku. 

Akhlak bersinonim dengan etika dan moral. Etika dan moral berasal dari 

bahasa Latin, yakni etos dan mores yang memiliki arti sama: kebiasaan. 

Sedangkan budi pekerti dalam bahasa Indonesia merupakan kata majemuk 

dari kata budi dan pekerti. Kata budi berasal dari bahasa Sansekerta yang 

berarti sadar, pekerti berasal dari bahasa Indonesia sendiri yang berarti 

kelakuan.
28

 

Sedangkan arti akhlak secara terminologis menurut Al-Ghazali 

adalah: “khuluk yakni sifat yang tertanam dalam jiwa yang mendorong 

lahirnya perbuatan dengan mudah dan ringan, tanpa pertimbangan dan 

pemikiran yang mendalam”.
29

 

Ibnu Miskawaih juga mendevinisakn akhlak sebagai berikut: 

“khuluk adalah keadaan jiwa yang mendorong kearah melakukan 

perbuatan dengan tidak menghajatkan pemikiran”.
30
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Ahmad Amin juga mendefinisikan: “sementara orang mengetahui 

bahwa yang disebut akhlak ialah kehendak yang dibiasakan. Artinya, 

kehendak itu bila membiasakan sesuatu, kebiasaan itu dinamakan 

akhlak”.
31

 

Jika kita melihat ketiga definisi yang telah dirumuskan oleh para 

ahli agama tersebut, maka kita dapat mengambil kesimpulan bahwa akhlak 

merupakan tindakan seseorang yang dilakukan tanpa melalui pemikiran 

atau biasanya disebut dengan refleks. 

Dalam kehidupan ini kadang kita menemukan ada seseorang yang 

ingin mengambil hati seseorang dengan bersifat baik atau berperilaku baik 

agar dipandang dia memiliki akhlak baik, namun pada suatu saat ketika 

tidak sengaja terjadi sesuatu yang merespon terjadinya reflek, maka orang 

tersebut akan terlihat aslinya. 

Dalam bukunya, Zahirudin dan Hasanudin Sinaga mengatakan 

ada beberapa contoh akhlak terpuji diantaranya adalah:
32

 

a. Tawakal, berserah diri sepenuhnya kepada Allah dalam menghadapi, 

menanti, atau menunggu hasil pekerjaan. 

b. Sabar dibagi menjadi beberapa bagian, yaitu sabar dalam beribadah, 

sabar ketika dilanda malapetaka, sabar terhadap kehidupan dunia, 

sabar terhadap maksiat, sabar dalam perjuangan. Dasarnya adalah 

keyakinan bahwa semua yang dihadapi adalah ujian dan cobaan dari 

Allah Swt. 

                                                           
31
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c. Qana’ah, merasa cukup dan rela dengan pemberian yang 

dianugrahkan oleh Allah. 

Bentuk-bentuk akhlak meliputi : akhlak terhadap Allah swt; 

akhlak terhadap manusia / sesama; dan akhlak terhadap lingkungan.
33

 

Dalam hal pembinaan akhlak, Imam Al-Ghazali dalam analisinya, 

menyatakan bahwa pembinaan akhlak dapat dilakukan dengan cara 

pembiasaan yang mana dengan pembiasaan itu akan menjadi suatu 

kegiatan yang dilakukan secara terus-menerus dan nantinya diharapkan 

kebiasaan itu bisa menjadi sikap pada dirinya.
34

 

Cara lain dalam pembinaan akhlak adalah dengan paksaan, yang 

mana jika paksaan itu dilakukan secara terus-menerus, maka paksaan 

tersebut tidak lagi terasa sebagai paksaan namun lebih kepada pembiasaan 

dan nantinya akan menjadi sikap seseorang yang melaksanakannya.
35

 

Yang tidak kalah ampuh juga dengan metode keteladanan dan 

juga nasehat. Karena dengan metode keteladanan ini anak akan cenderung 

melihat apa yang dikerjakan oleh orang lain, baikkah ataukah buruk 

sehingga nantinya ia akan mengikuti apa yang dikerjakan oleh orang yang 

memberikan teladan tersebut. Selanjutnya metode nasehat, dengan metode 

tersebut kita dapat menanamkan pengaruh yang baik ke dalam jiwa anak, 

sehingga diharapkan nasehat dari kita dapat dimengerti dan dijalankan 

dengan baik oleh anak.
36
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F. Metode Penelitian 

Guna memperoleh informasi yang akurat sesuai yang diinginkan, 

maka dibutuhkanlan suatu rencana atau desain menyeluruh tentang kerja 

penelitian tersebut, sehingga dalam penelitian tersebut bisa sesuai dengan 

yang diinginkan. 

Sebagai suatu rancangan penelitian, unsur-unsur yang hendak 

dipaparkan adalah: 

1. Jenis penelitian. 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif yakni, 

suatu penelitian yang bertujuan untuk menerangkan fenomena sosial atau 

suatu peristiwa. Hal ini sesuai dengan definisi penelitian kualitatif, yaitu 

suatu prosedur penelitian yang menghasilkan data peskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati.
37

 

2. Metode Penentuan Subyek 

Dalam penelitian ini, penentuan informan menggunakan teknik 

sampling, yaitu teknik penentuan subyek mengambil sampel dalam 

penelitian tersebut, karena penelitian ini merupakan penelitian yang 

bersifat kualitatif. 

Dan dalam menggunakan sample peniliti menggunakan teknik 

sampel purposive, yaitu sampel yang ditentukan secara sengaja untuk 
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mendapatkan informasi yang lebih akurat.
38

 Adapun subyek dalam 

penelitian ini adalah: 

a. Kepala Sekolah 

b. Waka Kesiswaan 

c. Guru Pendidikan Agama Islam 

d. Pimpinan Ranting Ikatan Pelajar Muhammadiyah SMP 

Muhammadiyah I Sleman. 

e. Siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

3. Metode Pengumpulan Data 

Metode Pengumpulan Data adalah cara-cara yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mendapatkan infomasi dan data yang akurat dalam suatu 

penelitian. Adapun metode yang akan penulis gunakan adalah sebagai 

berikut: 

a. Metode Observasi 

Metode observasi ini adalah metode yang digunakan peneliti 

untuk mendapatkan data yang dibutuhkan dengan cara mengamati dan 

mencatat gejala-gejala yang diselidiki. 

Metode ini digunakan untuk melakukan pengamatan terhadap 

keadaan lingkungan SMP Muhammadiyah 1 Sleman yang 

berhubungan dengan pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru 

PAI dalam pembinaan akhlak. 
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Diantara poin-poin yang kami teliti adalah pengawasan sikap, 

perilaku, dan perkataan siswa yang diawasi oleh teman, sendiri serta 

keteladanan guru yang berupa sikap, perilaku, dan perkataannya. 

Sedangkan metode observasi yang dilakukan ini adalah metode 

observasi non partisipan yaitu pengamatan yang dilakukan dengan 

tidak terlibat secara langsung. 

b. Metode Interview 

Wawancara adalah merupakan pertemuan dua orang untuk 

bertukar informasi dan ide melalui tanya jawab, sehingga dapat 

dikonstruksikan makan dalam suatu topic tertentu.
39

 Dalam hal ini, 

peneliti menggunakan metode interview semistruktur, yaitu gabungan 

antara interview struktur dengan interview tidak terstruktur. Mula-

mula peneliti menanyakan pertanyaan-pertanyaan yang sudah tersusun 

kemudian satu-satu dari pertanyaan tersebut diperdalam dengan 

pertanyaan-pertanyaan yang mendukung pertanyaan utama tersebut. 

Dalam metode ini digunakan untuk mewawancarai beberapa 

pihak yang terkait dengan penelitian. Diantaranya siswa yang diwakili 

oleh Ikatan Pelajar Muhammadiyah, kepala sekolah, koordinator 

kesiswaan, serta guru Pendidikan Agama Islam terutama Mata 

Pelajaran Akhlak. 

Diantara data yang ingin diperolah dalam wawancara ini 

adalah bentuk-bentuk pengawasan teman sebaya, cara pengawasan, 
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bentuk-bentuk keteladanan Guru PAI, kegiatan yang menunjang 

pembinaan akhlak yang ada di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. 

c. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 

Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 

monumental dari seseorang.
40

 Melalui metode ini dapat diketahui 

berbagai macam keterangan, misalnya sejarah berdiri, struktur 

organisasi, sarana dan prasarana, jumlah guru, dan lain-lain. 

4. Metode Analisis Data 

Maksud dari analisis data adalah proses mencari dan menyusun 

secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan 

lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam 

kategori, menjabarkan ke dalam unit-unit, melakukan sintesa, menyususn 

ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang akan dipelajari, dan 

membuat kesimpulan sehingga mudah difahami oleh diri sendiri maupun 

orang lain.
41

 

Adapun langkah-langkah yang telah disampaikan oleh Miles dan 

Huberman meliputi 4 komponen, yaitu:
42

 

a. Triangulasi Data 

Dalam pengumpulan data ini dilaksanakan dengan 

trianggulasi, yaitu teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber 

                                                           
40

 Ibid, hal 240. 
41

 Ibid, hal 244. 
42

 Ibid, hal 245 



26 

 

data yang telah ada. Sehingga dengan menggunakan teknik ini, 

peneliti dapat mengumpulkan data yang berbeda-beda untuk 

mendapatkan data dari sumber yang sama. 

b. Reduksi Data 

Reduksi data ini merupakan pemilihan dari data-data yang 

masuk, karena dari semua data yang masuk meskipun semua 

dibutuhkan dalam penelitian, namun ada pula data yang kurang 

penting sehingga akan memperbanyak data yang ada. Dari reduksi 

inilah dipilah data-data yang penting dan focus sehingga akan 

mempermudah dalam penelitiannya kedepan. 

c. Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan 

dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan atar kategori, flowchart 

dan sejenisnya.
43

 Dengan adanya penyajian data ini, akan 

memudahkan bagi peneliti untuk merencanakan langkah selanjutnya 

berdasarkan apa yang telah difahami melalui penyajian data tersebut. 

d. Penarikan Kesimpulan 

Penarikan kesimpulan ini merupakan penggambaran yang 

utuh dari obyek yang telah diteliti. Penarikan kesimpulan ini diambil 

dari gabungan informasi-informasi yang tersusun melaului penyajian 

data, peneliti dapat melihat apa yang telah ditelitinya dan dapat 

mengambil suatu kesimpulan dari informasi yang masuk. 
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G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan pada dasarnya berisi uraian secara logis 

tentang tahap-tahap pembahasan yang dilakukan. Adapun sistematika 

penulisan skripsi ini terdiri dari tiga bagian, yaitu sebagai berikut: 

Bagian Awal, bagian terdiri dari: halaman judul, halaman surat 

pernyataan, halaman surat persetujuan skripsi, halaman pengesahan, halaman 

motto, halaman pesembahan, halaman abstraksi, halaman kata pengantar, 

halaman daftar isi, daftar table dan daftar lampiran. 

Bagian Inti, pada bagian ini, berisi tentang uraian penelitian mulai 

dari bagian pendahuluan sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk 

bab-bab sebagai satu kesatuan. 

Bab I, merupakan pendahuluan yang terdiri dari: latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, 

kerangka teori, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

Bab II, adalah gambaran umum serta kegiatan siswa yang ada di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman. 

Bab III, bab ini menjelaskan tentang inti dari penelitian ini, yaitu 

bentuk pengawasan teman sebaya, bentuk keteladanan guru PAI, peran guru 

dalam pengawasan teman sebaya, seta hasil pengawasan teman sebaya dan 

keteladanan guru PAI dalam pembinaan akhlak siswa. 

Bab IV, merupakan bagian terakhir dari skripsi ini, dan berisi penutup 

yang memuat kesimpulan, dan saran-saran. 

Bagian Akhir, berisi tentang kata penutup, dan daftar pustaka serta 

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian. 
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BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan peneliti mengenai 

pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI dalam pembinaan 

akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sleman dapat disimpulkan sebagai 

berikut: 

1. Bentuk pengawasan teman sebaya ini sedikitnya ada 3 macam, yaitu: 

bagi siswa yang berbicara kotor, maka dia berhak mendapat tamparan 

dari teman-temannya yang mendengar; bagi siswa yang makan / minum 

sambil berdiri maka dia berhak untuk mendapat cubitan dari teman yang 

melihatnya; pelaporan dari siswa ke guru tentang pelanggaran-

pelanggaran siswa di lingkungan sekolah, terutama merokok. 

Sedangkan bentuk keteladanan guru PAI adalah tutur kata dan perilaku 

guru yang ditunjukkan dan cara guru dalam menanggapi permasalahan 

murid. 

Pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI yang telah 

dilakukan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman merupakan cara untuk 

menekan perilaku negative siswa. Karena dengan pengawasan yang 

dilakukan oleh temannya sendiri diharapkan mereka malu dengan 

kesalahannya dan tidak akan diulanginya. Dan juga diharapkan dengan 
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adanya keteladanan guru PAI ini siswa dapat mencontoh perilaku postif 

guru dan menekan perilaku siswa. 

Meskipun pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI ini telah 

terlaksana, namun metode ini masih kurang terkonsep dengan baik, 

terbukti masih ada beberap siswa yang masih melanggar. 

2. Peran guru SMP Muhammadiyah 1 Sleman dalam menanggapi 

pengawasan teman sebaya sangat baik, terbukti guru selalu merespon 

setiap laporan yang masuk. Baik itu dari siswa maupun dari masyarakat 

sekitar. 

Karena tidak jarang masyarakat sekitar melaporkan tingkah siswa, mulai 

dari merokok di lingkungan masyarakat sekitar hingga siswa yang bolos 

sekolah. 

Selain itu, guru juga selalu menanggapi positif laporan dari siswa, 

misalnya ada yang merokok di tempat parkir, maka guru langsung 

menuju ke tempat parkir untuk memastikah hal tersebut dan menghukum 

siswa yang merokok. Dan juga guru sering meninjau siswa / siswi yang 

diberikan tugas untuk mengawasi teman-temannya. Apakah sudah 

mampu mengawasi dengan baik atau belum. Tidak hanya memantau saja, 

guru juga ikut bertindak jika terdapat siswa / siswi yang ketahuan 

melakukan kesalahan di depan guru. 

3. Hasil dari program pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI 

di SMP Muhammadiyah 1 Sleman ini sudah sangat bagus dan sudah 

berjalan, hanya saja masih kurang evaluasi dan alur dari pengawasan 
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teman sebaya sendiri, sehingga jika melihat realita disini, maka akan 

sangat terlihat kurang tertata program tersebut. 

Selain itu memang ada sebagian anak yang tidak setuju dengan adanya 

program pengawasan teman sebaya ini dan mereka cenderung melawan 

bagi yang menghukum mereka. Tidak hanya itu, semakin mereka 

disalahkan, maka mereka semakin menjadi dalam bertindak yang kurang 

baik. 

Beberapa siswa juga tidak senang dengan beberapa guru yang ada di 

sekolah ini, karena mereka menganggap bahwa sikap guru tersebut hanya 

dibuat-buat dan bukan merupakan sikap yang sebenarnya dari guru. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian mengenai pengawasan teman sebaya dan 

keteladanan guru PAI dalam pembinaan akhlak di SMP Muhammadiyah 1 

Sleman, perlu adanya perbaikan dan saran yang membangun. adapun saran-

saran tersebut diantaranya : 

1. Untuk Guru 

Hendaknya guru benar menyiapkan perangkat yang akan digunakan 

jika akan membuat metode tertentu, misalnya harus jelas orang yang 

ditunjuk untuk menjadi pengawas, cara mengawasi, hukuman yang jelas, 

hingga evaluasi perlu dilakukan. Karena evaluasi inlah yang akan manjadi 

tolok ukur sudah berhasilkah program tersebut ataukah belum. 

Dari pengamatan di lapangan, kami mendapati bahwa metode yang 

digunakan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman ini udah bagus, hanya 
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memang kurang tertata dengan rapi dan juga kurang terstruktur. Sehingga 

terkesan hanya sebagai peraturan sepele dan tidak dihiraukan oleh siswa. 

Selain itu guru juga harus sering-sering menemui siswa / siswa yang 

ditunjuk sebagai pengawas untuk bisa mengevaluasi secara berkala 

program tersebut, apakah berjalan dengan baik, atau tidak. 

2. Untuk Siswa 

Hendaknya siswa benar-benar serius dalam melaksanakan program 

tersebut, karena jika melihat fenomena di lapangan, kami melihat siswa / 

siswi kurang serius dalam melaksanakan program tersebut, sehingga 

banyak siswa yang menganggap program itu hanya sebatas lucu-lucuan 

saja. Padahal jika siswa / siswi benar-benar melaksanakan program 

tersebut dengan serius, bukan tidak mungkin siswa / siswi di SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman tersebut akan menjadi lebih baik, baik dalam 

perilaku maupun tutur katanya. 

C. Penutup 

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT atas segala nikmat  

yang  tiada tara, sehingga peneliti dapat menyelesaikan  skripsi ini. penulis 

menyadari bahwa dalam penulisan ini masih jauh dari sempurna, karena 

kesempurnaan hanya milik Allah SWT. Oleh karena itu penulis 

mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca 

mengenai  skripsi ini. 

Semoga skripsi yang disusun ini dapat bermanfaat bagi para pembaca, 

para peneliti selanjutnya, guru, dan calon guru untuk selalu mengembangkan 



76 

 

penelitian ini dan juga meningkatkan kualitas pendidikan di Indonesia dengan 

peningkatan mutu pembelajaran di sekolah. Semoga bermanfaat juga untuk 

para siswa sehingga dapat digunakan sebagai motivasi dan dasar 

pengembangan gaya belajar sehingga dapat mencapai hasil maksimal dalam 

belajar. Amin. 
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PEDOMAN PENGUMPULAN DATA 

 

OBSERVASI 

1. Letak dan Keadaan Geografis SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

2. Situasi dan Kondisi di SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

3. Sarana dan Prasarana SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

4. Keadaan akhlak siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

5. Pelaksanaan metode pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI 

dalam pembinaan akhlak siswa 

 

WAWANCARA 

1. Kepala Sekolah SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

a. Sejarah singkat berdirinya SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

b. Visi, misi, dan tujuan sekolah 

c. Kondisi pergaulan warga sekolah 

2. Guru SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

a. Kondisi akhlak peserta didik 

b. Penerapan metode pembinaan akhlak dan keteladanan guru PAI 

c. Dampak pengawasan teman sebaya dan keteladan guru PAI terhadap 

akhlak siswa 

3. Siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

a. Penerapan metode pembinaan akhlak dan keteladanan guru PAI 

b. Dampak pengawasan teman sebaya dan keteladan guru PAI terhadap 

akhlak siswa 

 

DOKUMENTASI 

1. Sejarah berdiri SMP Muhammadiyah 1 Sleman dan perkembangannya 

2. Letak geografis dan tata bangunan 

3. Struktur organisasi sekolah 

4. Daftar guru, karyawan, dan siswa SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

5. Sarana dan Prasarana 
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PEDOMAN WAWANCARA 

 

A. DENGAN BAPAK / IBU GURU 

1. Bagaimanakah keadaan akhlak siswa / siswi SMP Muhammadiyah 1 

Sleman? 

2. Berapakah prosentase siswa yang nakal dan siswa penurut? 

3. Apa bentuk kenakalan yang paling sering dilakukan siswa? 

4. Apa yang terjadi jika siswa yang nakal berada satu kelas dengan siswa 

penurut? 

5. Apa yang dilakukan oleh siswa ketika siswa tersbut tidak terima dengan 

bapak / ibu guru? 

6. Apa yang dilakukan oleh bapak / ibu guru ketika mendapati siswa 

melanggar aturan sekolah? 

7. Adakah sangsi tegas bagi siswa yang melanggar peraturan sekolah? 

8. Apa sajakah yang bapak / ibu guru lakukan untuk mengurangi kenakalan 

siswa? 

9. Sejauh manakah pemahaman bapak / ibu guru tentang keadaan keluarga 

dan juga lingkungan siswa? 

10. Apakah latar belakang lingkungan dan juga keluarga mempengaruhi 

perilaku siswa? 

11. Apakah bapak / ibu tau tentang pengawasab teman sebaya? 

12. Sejauh mana penerapan metode pengawasan teman sebaya itu 

dilaksanakan di SMP Muhammadiyah 1 Sleman? 

13. Bagaimana peran bapak / ibu guru dalam Penerapan metode pengawasan 

teman sebaya tersebut? 

14. Bagaimanakah perilaku dan juga akhlak bapak / ibu guru? 

15. Mampukah bapak / ibu guru SMP Muhammadiyah 1 Sleman dijadikan 

teladan bagi siswa / siswinya? 

16. Seberapa jauh pengaruh pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru 

PAI dalam membina akhlak siswa? 
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B. DENGAN SISWA 

1. Bagaimanakah kondisi akhlak siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sleman? 

2. Apa yang dilakukan oleh bapak / ibu guru dalam penanganan kenakalan 

siswa? 

3. Apa yang anda ketahui tentang pengawasan teman sebaya? 

4. Bagaimana penerapan pengawasan teman sebaya tersebut? 

5. Bagaimana peran bapak / ibu guru dalam pengawasan teman sebaya? 

6. Bagaimana akhlak dan perilaku bapak / ibu guru SMP Muhammadiyah 1 

Sleman? 

7. Mampukah bapak / ibu guru SMP Muhammadiyah 1 Sleman dijadikan 

teladan bagi siswa / siswinya? 

8. Mampukah pengawasan teman sebaya dan keteladanan guru PAI tersebut 

menekan kenakalan siswa? 
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Catatan Lapangan 

 

Metode pengumpulan data 

Hari/tanggal 

Waktu 

Lokasi 

Sumber data 

: 

: 

: 

: 

: 

Wawancara 

Jum’at, 5 Juni 2015 

09.40 – 09.55 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

Rahma Ari Widihastuti, S.Pd 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah guru Bahasa Indonesia SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

yang mengajar kelas VII dan VIII A saja. Wawancara ini kami lakukan ketika 

waktu istirahat di kantor. 

Dalam wawancara ini, kami memberikan beberapa pertanyaan diantara 

adalah : tentang keadaan akhlak siswa, penvegahan yang dilakukan guru dalam 

menekan perilaku negative siswa, hasil yang dicapai dengan menggunakan 

metode pengawasan teman sebaya, dan keteladanan guru. 

 

Interpretasi: 

Dari wawancara tersebut Ibu Rahma menyatakan bahwa akhlak siswa / siswi di 

SMP ini masih kurang terarah, terbukti masih banyak pelanggaran yang dilakukan 

oleh siswa. Namun beliau juga mengapresiasi terobosan guru ISMUBA yaitu 

menggunakan metode pengawasan teman sebaya. Tentang keteladanan guru, 

beliau menilai bahwa guru di SMP Muhammadiyah 1 Sleman sudah mampu 

untuk dijadikan teladan bagi siswa / siswinya. 
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Catatan Lapangan 

 

Metode pengumpulan data 

Hari/tanggal 

Waktu 

Lokasi 

Sumber data 

 

: 

: 

: 

: 

: 

Wawancara 

Rabu, 10 Juni 2015 

09.40 – 09.55 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

Diwangga Yoga, David Adi Setyo, Asri 

Indriawati, Ari Annifa 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa / siswi SMP Muhammadiyah 1 Sleman kelas VIII. 

David Adi Setyo adalah siswa kelas VIII C sedangkan Diwangga Yoga, Asri 

Indriawati, dan Ari Annifa merupakan siswa kelas VIII B. wawancara ini kami 

lakukan di sekolah ketika sedang waktu istirahat. 

Dalam wawancara ini, kami memberikan beberapa pertanyaan terkait 

judul yang kami ambil, yaitu Pengawasan Teman Sebaya dan Keteladanan Guru 

PAI Dalam Pembinaan Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Diantara 

pertanyaan yang kami ajukan adalah, pernahkah ditampar teman karena berbicara 

kotor, atau dicubit karena makan berdiri, bisakah guru SMP Muhammadiyah 1 

Sleman dijadikan sebagai guru teladan, dan pendapat masing-masing tentang 

keteladanan guru PAI tersebut. 

 

Interpretasi: 

Dari wawancara yang kami lakukan tersebut, Asri Indriawati dan Ari Annifa 

setuju dengan teladan yang ditunjukkan oleh guru, namun David Adi Setyo dan 

Diwangga tidak setuju kalau guru SMP Muhammadiyah 1 Sleman dijadikan 

sebagai teladan. 
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CATATAN LAPANGAN 

 

Metode pengumpulan data 

Hari/tanggal 

Waktu 

Lokasi 

Sumber data 

 

: 

: 

: 

: 

: 

Wawancara 

Ahad, 20 Juni 2015 

15.00 – 16.00 

SMP Muhammadiyah 1 Sleman 

Agariani Lubis, Fajar Sunarwan, Wilda Allysia, 

dan Hilda Allysia 

 

Deskripsi Data: 

Informan adalah siswa / siswi SMP Muhammadiyah 1 Sleman kelas VII 

dan VIII. Agariani Lubis, Wilda Allysia, dan Hilda Allisia adalah siswi kelas VIII 

C sedangkan Fajar Sunarwan merupakan siswa kelas VII B. wawancara ini kami 

lakukan di sekolah ketika sedang dilaksanakan pesantren ramadhan. 

Dalam wawancara ini, kami memberikan beberapa pertanyaan terkait 

judul yang kami ambil, yaitu Pengawasan Teman Sebaya dan Keteladanan Guru 

PAI Dalam Pembinaan Siswa di SMP Muhammadiyah 1 Sleman. Diantara 

pertanyaan yang kami ajukan adalah, tahukah apa itu pengawasan teman sebaya, 

bagaimana pengawasan teman sebaya itu dilakukan, mampukah guru SMP 

Muhammadiyah 1 Sleman dijadikan sebagai teladan Siswa, dan apakah metode 

tersbut mampu mengurangi kenakalan siswa. 

 

Interpretasi: 

Dari wawancara yang kami lakukan tersebut, semuanya tidak tahu apa itu 

pengawasan teman sebaya. Dan mereka memberikan tanggapan positif atas 

pertanyaan-pertanyaan saya dan hanya satu yang jawabannya meragukan, yaitu 

Fajar Sunarwan. Karena dia merupakan siswa yang pernah mengalami ditampar 

siswa lain karena berbicara kotor. 
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PEMERINTAH. DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) SO2B11 - 562814
(Hunting)

YOGYAMRTA 55213

. SURAT KETERANGAN / IJIN
ozorREGry260tGrzo'ts

Membaca surat : WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK Nomor : U|N.02/DT.1tTL.oolzS41tzO1S
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN

Tanggal
KEGURUAN
12 JUN| 2015 IJIN PENELTTIAN/RISET ]Perihal

Mengingat: 1. Peraluran Pemerintah Nomor4'l Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing, Lembaga penelitian dan
Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam melakukan Kegitan Penelitian dan Pengembangan di
lndonesia;

2. PeraturanMenteri DalamNegeri Nomor20Tahun20ll,tenlangPedomanPenelitiandanPengembangandiLingkungan
Kementrian Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;

3. Peraluran GubemurDaerah lslimewa Yogyakarta Nomor3TTahun 2008, tentang Rincian Tugasdan Fungsi Satuan
Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan Rakyat Daerah.

4. Peraturan GubemurDaerah lstimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman Pelayanan perizinan,
Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah
lstimewa Y ogyakarta.

DllJli'IKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan kepada:
Nama : ISNA FATKHURRAHMAN NIP/NlM : 08410087
AIAMAT :FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN KALIJAGA YOGYAKARTA
JUdUI :PENGAWASAN TEMAN SEBAYA DAN KETELADANAN GURU PAI DALAM PEMBTNAAN

AKHLAK SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH 1 SLEMAN
Lokasi :DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA Dly
waktu : 15 JUNI 2015 sro 15 SEPTEMBER 2015

Dengan Ketenluan
l Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/sludi lapangan .) dari pemerintah Daerah Dly

kepada Bupati/walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin dimaksud;
2' Monyerahkan soft copy hasil penelitiannya baik kepada Gubemur Daerah lslimewa Yogyakarta melalui Biro Administrasi pembangunan

setda DIY dalam compact disk (cD) maupun mengunggah (upload)melalui website adbang.jogjaprov.go.id dan menunjukkan celakan asli
yang sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3' ljin ini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wa.iib mentaari ketentuan yang berlaku di lokasi kegiatant
4. ljin penelitian dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya setelah

mengajukan perpanjangan melalui websiie adbang.jogjaprov.go.id; 
I5' ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang berlaku.

Dikeluarkan di Yogyakarta
Pada tangsal 15 JUNI 2015

A.n Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan

si Pembangunan

90525 198s03 2 006
Tembusan :

1. GUBERNUR DAERAH ISTIMEWA YOGY-AKARTA (SEBAGAI LAPORAN)2. BUPATI SLEMAN C.Q KA. BAKESBANGLINMAS iT.CTVIEN
3. DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA DAN OLAHRAGA DIY
4. WAKIL DEKAN BIDANG AKADEMIK FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN, UIN SUNAN

KALIJAGA YOGYAKARTA
5. YANG BERSANGKUTAN
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
PERENGANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Parasamya Nomor 1 Beran, Tridadi, Sleman, yogyakarta 5551 1Tetepon (0274) 86S800, Faksimitie (OZzil OO"tieOOWebsite: www.bappeda.slemankab.go.id, E;;il i6appeOapstemankab. go.id

SURAT IZIN
Nornor : 070 I Bappeda / ZS74 I 2Ol5

TENTANG
PENELITIAN

KEPALA BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH
Dasar : Peraturan Bupati Sleman Nomor : 45 Tahun 2013 Tentang lzin penelitian, Izin Kuliah Kerja Nyata,Darr lzin praktik Kerja Lapangan.
Menunjuk : Surat dari Kepala Kantor Kesatuan Bangsa I(ab. Slerna'

Nomor : 070/Kesban g/25lgl}Ol 5
Hal : Rekomendasi penelitian

Tanggal: l7Juni20l5

MENGIZINKAN:
Kepada

Nama

No.Mhs/NIM/NIP/NIK
Program/Tingkat

Instansi/Perguruan Tinggi
Alamat instansi/Perguruan Tinggi
Alamat Rumah

No. Telp / HP

Untuk

Lokasi

Waktu

Dengan ketentuan sebagai berikut

Dikelr.rarkan di Sleman
Pada Tanggal : I 7 Juni 201 5

a.n. Kepala Badan perencanaan pembangunan Daerah

BADAN
Jalan

ISNA FATKHURRAHMAN
084 I 0087

SI

.UIN Sunan Kalijaga yogyakarta

Jl. Marsda AdisLrcipto yogyakarta

Ngijon, Serrdangarurrl, M inggir, Sleman
08s878273398

Mengadakan Penelitian / pra Survey / Uji variditas / pKL dengan judur
PENGAWASAN TEMAN SEBAYA DAN KETELADANAN GURU PAI DALAMPEMBINAAN AKHLAK SISWA DI SMP MUHAMMADIYAH I SLEMAN
SMP Muhammadiyah I Sleman
Selama 3 Br"rlan murai tanggar l7 Juni 20r5 s/d l7 September 20r 5

l ' IYaiib melaporkan diri kepada Peiabat Pemerintah setempat (camat/ Kepala Desa) atau Kepala Instansi
_untuk mendapat petunjuk seperlunya. uvov/ s'uu r\cP 

,
2. Llaiib meniaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan setempat yang berlaku.3. !::: lt-dak 

disalahgmakan untuk kepentingan-kepeniingan di tro, yrng trirekomendasikan.4' waiib menyampaikan laporan hatil penrlitian berup_a''l rroto i6 jo'rmat pDF kepada Bupati diserahkanme I al ui Ke p al a B adan p er e nc an aan- p 
e mb angun an D ae r a h.

5' Izin ini dapat dibatalkan sewaktu-waktu opirto fidak dipenuhi ketentuan-ketentuan di atas.

Demikian izin ini dikeluarkan untuk digu,akarr sebagaimana mestinya, diharapkan pejabat pemerintah/nonpemerintah setempat rremberikan bantuan seperlunya.
Setelah selesai pelaksanaan penelitian Saudara wajib nrenyampaikan laporarr kepada karni I (satu) bulansetelah beraklr irnya perrel itian.

Ternbusan :

l. Bupati Sleman (sebagai laporan)
2. Kepala Kantor Kementerian Agarra Kab. Slemarr
3. Kepala Dinas Dikpora Kab. Sleman
4. Kabid. Sosial & pemerintahan Bappeda Kab. Sleman
5. Camat Sleman

6. Ka. SMP Muhammadiyah I Sleman
1. Dekan Fak. Tarbiyah & Keguruan UIN Suka yk
8. Yang Bersangkutarr

Penel itian, dan Perencanaan'

MTATUN, S.IP,
5, tY /a

6w

NIP 19720411 | 99603 2 003
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Lamp. : 1 Bendelproposal
Perihal : Permohonanlzinpenelitizrn

Tembusan:

I Dekan (sebagai laporan)

? 5:y, Program Studi pendidikan Agarna Islam

i Mahasiswa yang bersangtutur:frnii[ oitakranakrr)4. Arsip

KENIENT'ERIAN AGAMA
UNIVERSITA^S ISLAM NEGERT SUNAN KAT,IJAGA
FAKULTAS ILMU TARBIYAH DAN KEGURUAN

Fax 519734,

Yogyakarta, I2 .h"uri 2015

Kepada:
Yth. Gubernur propinsi DIy
Ub. Kepala Biro Administrasi pembansunan
Di Komplek Kepatihan Danurejan
Yogyakaffa

Assalam u'alsikum Wr. ll/b.
Dengan hormat, kami beritahukan bariwa untuk kelengkapan pellyusunanSKTipsi dengan judul: *PENCA*A.;N 

TEMAN SEBAYA DAN KETELADANGURU PAI DALAN,I PTTUTM,TAN AKHLAK SISWA DI SMPMUIIAMMADIYAII I S LE IIAN; .lif 
"rt 

utar peneli tia n.

rrugi,,31r*,}fiT?:,i# 
kattri Irtengharap clapatlah kiranya Bapak/rbu me.rberi izi,

Nama : Isna Fatkhunahman
NIM :08410087
Semester : XIV (Empat belas)
Jurusan : pendidikan Agama IslamAlamat : Ngijon, Sendriganr-, Mirggir, Slemanuntuk mengadakan penelitian di'sMP'tluha,r,racriyah I Slema:r, cle,garr MetodePengumpulan Data, bohrnrenta.i, our",ruri crar, wawan"rra'mutar tanggar : I5 Juni2015. 

!r.or r,crr yy.rwailcafa I

Demikian atas perhatian cran_kerjasamanya, ka,ri sampaikan terima kasih.Wassalamu, alaikum Wr. l,Vb.

Bidang Arademik

19730310 199803 t 002



MMAJELIS PEIYDII}IKAN I}ASAR DAFI MENENGAH
SEKOLAH MEFMNGAH PERTAMA

SMPW1SLEMAN
Alarnat: Panggeral Triharjo, Slernan-Yogyakarta 55514 @ 867396

En ail : smpmulx leman@;ruhao. ca. td

ST]RAT KETERANGAN
Nomor : I 83/C-1/e. I/VIIY2015

Yang bertandatangan di bawah ini:

Narna

NBM

Pangkat/ gol. ruang

Jabatan

Unit kerja

Dengan ini menerangkan bahwa :

Nama : IsnaFatkhurrahman

NIM :08410087

Jurusan : Pendidikan Agarna Islam

Fakultas : Ilmu Tarbiyah dan Keguruan

Perguruan Tinggr : Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta

Telah melalcsanakan Penelitian Karya Tulis Ilmiah di SMP Muhammadiyah 1 Sleman pada :

:Hasanudin; S.Pd.I

:971.990

: Kepala Sekolatr

: SMP Muhammadiyah I Sleman

: Rabu, l7 Juni 2015 s/d Selm4 25 Agustus 2O15

: SMP Muhammadiyah 1 Sleman

: Pengawasan Teman Sebaya dan Keteladanan Guru PAI

dalam Pembinaan Akhlak Siswa di SMP

Mutnnxnadryah l Sleman
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RIWAYAT HIDUP PENULIS  

 

Nama 

Tempat, tanggal lahir 

Alamat 

Telp / HP 

Agama 

Status Pekerjaan 

Golongan Darah 

Nama Orangtua 

- Ayah 

Pekerjaan 

Alamat 

- Ibu 

Pekerjaan 

Alamat 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

 

: 

: 

: 

: 

: 

: 

Isna Fatkhurrahman 

Sleman, 30 September 1989 

Ngijon, Sendangarum, Minggir, Sleman, Yogyakarta 

085878273398 

Islam 

Mahasiswa 

O 

 

Edi Purnomo Asfari 

Guru 

Ngijon, Sendangarum, Minggir, Sleman, Yogyakarta 

Siti Djajjidah 

Guru 

Ngijon, Sendangarum, Minggir, Sleman, Yogyakarta 

 

Riwayat Pendidikan: 

1. TK ABA Ngepringan   : Lulus Tahun 1996 

2. SD Muhammadiyah Ngijon 1  : Lulus Tahun 2002 

3. MTs Mu’allimin Muhammadiyah : Lulus Tahun 2005 

4. MA Mu’allimin Muhammadiyah : Lulus Tahun 2008 

5. UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 

Jurusan Pendidikan Agama Islam masuk pada tahun 2008 
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